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SUMMARY 

EKA ANA SAFITRI. Response of Tomato (Lycopersicum esculentum Mill.) 

Growth and Yield to The Application of Coconut Fibre Liquid Organic Fertilizer 

and NPK Fertilizer. (Supervised by MUHAMMAD AMMAR and 

SUSILAWATI). 

 

This research aims to determine the effect  of coconut fibre liquid organic 

fertilizer and NPK fertilizer on the growth and yield of tomato plant. This research 

was conducted at Sukamaju, Sako, Palembang. This research conducted from 

April until August 2019. The research method which is used with factorial 

complete random design, consisting of 2 factor and repeated 3 times, there were 2 

plants of each the experimental unit so the total amount 96 plants. Factor 1 

coconut fibre liquid organic fertilizer (K) consist of    = without coconut fibre 

liquid organic fertilizer,    =  coconut fibre liquid organic fertilizer (100 

ml/plant),     = coconut fibre liquid organic fertilizer (200 ml/plant),    =  

coconut fibre liquid organic fertilizer (300 ml/plant. Factor 2 NPK fertilizer (N) 

consist of     = 25%  = (2,62 g/plant),    = 50% = (5,25 g/plant),    = 75% = 

(7,87 g/plant),    = 100% = (10,5 g/plant). Result of the research showed that the 

application of coconut fibre liquid organic fertilizer and NPK fertilizer were no 

significant  effect on plant height, dry weight of plant, percentage of interest into 

fruit, number of fruit per plant, weight of fruit per plant and diameter of fruit per 

plant, but very significant effect on the number of flowers per plant. Coconut fibre 

liquid organic fertilizer with dose 300 ml/plant and NPK fertilizer 25% = (2,62 

g/plant) can produce the largest number of flower. 

 

Keyword : Tomato, Coconut Fibre Liquid Organic, NPK Fertilizer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

EKA ANA SAFITRI. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Tomat 

(Lycopersicum  esculentum Mill.) terhadap Pemberian Pupuk Organik Cair Sabut 

Kelapa Dan Pupuk NPK. (Dibimbing Oleh MUHAMMAD AMMAR dan 

SUSILAWATI).  

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pemberian pupuk organik 

cair sabut kelapa dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. 

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Sukamaju, Kecamatan Sako, Kota 

Palembang. Pelaksanaan penelitian bulan April sampai bulan Agustus 2019. 

Metode penelitian yang digunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) 

yang terdiri dari 2 faktor dan diulang sebanyak 3 kali, setiap unit percobaan 

terdapat 2 tanaman, total sebanyak 96 tanaman. Faktor 1 yaitu Pupuk Organik 

Cair Sabut Kelapa (K) terdiri dari    = Tanpa Pemberian Pupuk Cair Organik 

Sabut Kelapa,    = Pupuk Cair Sabut Kelapa (100 ml/tanaman,    = Pupuk Cair 

Sabut Kelapa (200 ml/tanaman),    = Pupuk Cair Sabut Kelapa (300 

ml/tanaman). Faktor 2 yaitu Pupuk NPK (N) terdiri dari    = 25% = (2,62 

g/tanaman),    = 50% = (5,25 g/tanaman),    = 75% = (7,87 g/tanaman),    = 

100% = (10,5 g/tanaman). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

organik cair sabut kelapa dan pupuk NPK memberikan pengaruh tidak nyata 

terhadap tinggi tanaman, berat kering brangkasan, persentase bunga menjadi buah, 

jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan diameter buah per tanaman, 

tetapi berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah bunga per tanaman.  Pemberian 

pupuk organik cair sabut kelapa dosis 300 ml/tanaman dan pupuk NPK 25% = 

(2,62 g/tanaman) dapat menghasilkan jumlah bunga terbanyak.  

 

 

Kata Kunci : Tomat, Pupuk Organik Cair Sabut Kelapa, Pupuk NPK 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

 Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang tergolong sebagai tanaman sayuran dan memiliki nilai ekonomis 

yang tinggi dipasar baik di pasar lokal maupun untuk ekspor. Tingginya 

permintaan tomat bukan hanya karena multifungsi dalam masakan, tetapi juga 

memiliki cita rasa manis dan segar. Permintaan pasar terus meningkat namun 

untuk suplainya belum tercukupi, oleh karena itu kesempatan yang cukup besar 

untuk memanfaatkan peluang usaha dalam mengembangkan tanaman tomat 

(Nabuana, 2016). 

Tanaman tomat termasuk dalam urutan komoditas sayuran nasional yang 

memiliki produksi 915.987 ton atau sekitar 7,69% terhadap produksi sayuran 

nasional. Sentra produksi tomat di Indonesia adalah Pulau Jawa yang terdiri dari 

provinsi Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah dengan menghasilkan produksi 

304.678 ton per tahun. Kebutuhan tanaman ini untuk konsumsi setiap tahun 

meningkat, akan tetapi untuk produksi tanaman tomat tidak seterusnya mengalami 

peningkatan. Data nasional menunjukkan bahwa konsumsi tomat di Indonesia 

pada tahun 2013 mencapai 3,76 kg per tahun dengan jumlah penduduk 250 juta 

jiwa, sehingga jumlah konsumsi tomat pada tahun tersebut mencapai 940.000 ton 

sedangkan produksinya sebanyak 992,780 ton. Produksi tomat di Indonesia pada 

tahun 2015 mengalami penurunan yakni dengan sebesar 877,792 ton, namun pada 

tahun 2016 hingga tahun 2018 mengalami peningkatan produksi mencapai 

976.776 ton (Badan Pusat Statistik, 2017). 

 Menurut Sutanto (2002) kendala utama rendahnya produksi tomat secara 

nasional adalah keterbatasan teknologi seperti pemangkasan cabang, penjarangan 

buah, teknik budidaya, sampai pada pemupukan yang berimbang. Isu pangan 

mulai bergeser dari isu kuantitas pangan ke isu kualitas pangan dan keamanan 

pangan meliputi menghilangkan atau mengurangi residu bahan-bahan kimia, 

herbisida, pestisida, hormon dan lain sebagainya yang berbahaya bagi kesehatan. 

Hal ini menimbulkan kesadaran petani akan pentingnya pertanian organik dan 

berkelanjutan yang membuat petani mulai beralih pada penggunaan pupuk 
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organik. Kebutuhan pupuk organik cukup tinggi, disertai banyak muncul produk 

pupuk yang berlabel organik yang salah satunya ialah pupuk organik cair. 

Penambahan pupuk organik cair merupakan tindakan perbaikan lingkungan 

tumbuh tanaman yang dapat meningkatkan efisiensi pupuk organik terhadap 

pengurangan penggunaan pupuk anorganik. 

 Salah satu bentuk dari pupuk organik ialah pupuk organik cair, bentuk cair 

dari pupuk ini dapat membantu tanaman untuk penyerapan unsur hara jika 

dibandingkan dengan jenis bentuk pupuk padat. Pupuk organik cair dapat berasal 

dari urin ternak ataupun hasil dari pembusukan bahan-bahan organik  yang berasal 

dari sisa tanaman seperti jenis dedaunan, akar, batang  sayur, buah, sabut kelapa, 

dan air kelapa (Banjarnahor, 2018). 

Sabut kelapa sebagian besar telah dimanfaatkan untuk pembuatan 

kerajinan sapu, keset, kerajinan sapu, keset, sikat, sedangkan untuk pemanfaatan 

sabut kelapa yang masih dalam bentuk segar atau cairan masih belum 

dimanfaatkan. Sehingga hal ini menyebabkan belum teroptimalnya nilai tambah 

sabut kelapa untuk kegiatan produktif (Suripto et al.,2018). 

Bahan organik dari sabut kelapa memiliki potensi sebagai penambah unsur 

hara dalam tanah, kandungan unsur hara di dalam sabut kelapa terdiri atas 

Nitrogen (N),  phosfor (P) dan kalium (K) selain itu juga terdapat kandungan 

unsur hara kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan natrium (Na). Kandungan unsur 

hara tersebut seperti unsur kalium (K) merupakan salah satu unsur hara esensial 

yang dibutuhkan tanaman tomat yaitu untuk pertumbuhan dan memperbaiki 

kualitas buah seperti ukuran, rasa, bentuk, warna dan daya simpan. Unsur phospat 

(P) berguna bagi tanaman untuk merangsang pertumbuhan akar, mempercepat 

pembungaan, dan pemasakan buah serta meningkatkan daya tahan tanaman 

terhadap serangan hama dan penyakit (Suhedi, 2005).   

Menurut Trivana et al.(2013) satu buah kelapa menghasilkan 0,4 kg sabut 

yang mengandung 30% serat yang banyak unsur hara. Sifat kimia yang menonjol 

dari sabut kelapa adalah memiliki nilai rasio KTK tinggi (84,28 me/100g
-1

), nilai 

C/N yang tinggi (98,42),unsur hara essensial terdiri dari K (78%), N (5%), Ca dan 

P (15%). Selain itu juga terdapat komposisi kimia sabut kelapa seperti selulosa, 
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lignin, hemiselulosa, selulosa, dan air. Unsur-unsur hara tersebut sangat 

dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangannya.  

 Menurut penelitian Sari (2015) dosis pupuk organik cair sabut kelapa yang 

optimal pada pertumbuhan dan hasil panen tanaman sawi hijau adalah dosis 100 

ml per tanaman dibuktikan dengan meningkatnya pertambahan tinggi batang dan 

jumlah daun. Berdasarkan hasil penelitian Mukhlis et al. (2018) menunjukkan 

bahwa pemberian konsentrasi pupuk organik cair sabut kelapa 300 ml per 

tanaman dapat memberikan pengaruh terbaik dibandingkan dengan perlakuan 

yang lain, karena menghasilkan berat buah yang tertinggi, laju pertumbuhan tinggi 

tanaman, jumlah buah, diameter buah dan jumlah cabang produktif pada tanaman 

tomat. Hasil penelitian Azmi et al. (2017) bahwa pemberian pupuk NPK dengan 

dosis 300 kg/ha memberikan hasil tertinggi pada tanaman tomat untuk jumlah 

cabang, jumlah buah pertanaman dan berat buah pertanaman.    

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

menguji efektivitas pupuk organik cair sabut kelapa dan pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill.). 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pemberian 

pupuk organik cair sabut kelapa dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman tomat. 

1.3. Hipotesis 

1.  Ada interaksi antara pupuk organik cair sabut kelapa dan pupuk NPK. 

2. Diduga pemberian pupuk organik cair sabut kelapa dengan dosis 300 ml per 

tanaman dan pemberian pupuk NPK 150 kg/ha dapat memberikan pengaruh 

terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. 
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